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Abstrak

Kemuning Lor Village in Arjasa District with an area of 10.89 km? is known as one of the villages in Jember Regency
which still relies on the agricultural sector as the basis and driving force for the regional economy. Based on data
from the Central Statistics Agency for Jember Regency in 2019, 3,563 people or around 68.82% of the total
population working in Kemuning Lor Village work as farmers or agricultural laborers. The Makmur Farmer
Group Association (Gapoktan Makmur) is a community group in Dusun Darungan, Desa Kemuning Lor which is
engaged in the agricultural sector. So far, farmers in this area rely on rice, corn, dragon fruit and coffee farming
for their livelihoods. Gapoktan Makmur encountered several obstacles or problems in carrying out its farming,
including the high price of chemical fertilizers, lack of knowledge and skills in managing livestock waste into organic
fertilizer, and the absence of a business unit that can help farmers increase their income and welfare. Some of the
solutions offered to deal with partner problems include socialization / education on the benefits and prospects of
using organic fertilizers as a substitute for chemical fertilizers, training in making organic fertilizers with raw
materials for goat livestock waste with biological agent biodecomposers Trichoderma sp with Takakura Composting
Technology, and organic fertilizer business assistance. The output of this activity is that partners can use organic
fertilizers to substitute chemical fertilizers, partners have technical skills in making Tricho-Pukan, and partners
can package organic fertilizers and make it a business start-up.

Kata Kunci — organic fertilizer, takakura, trichoderma, trichopukan

I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih  menjadi penopang
kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia. Data
Badan Pusat Statistik mencatat pekerja di sektor
pertanian pada tahun 2018 adalah 35,7 juta jiwa atau
mencapai 28,79% dari jumlah penduduk bekerja di
Indonesia [1]. Melihat kenyataan tersebut sektor
pertanian di Indonesia perlu terus dikembangkan
seiring dengan perkembangan teknologi guna
meningkatkan produksi hasil pertanian. Produksi hasil
pertanian berperan penting dalam pembangunan,
terutama untuk memenuhi  konsumsi  pangan
masyarakat.

Desa Kemuning Lor di Kecamatan Arjasa dengan

Beberapa komoditas yang diusahakan petani di
wilayah ini adalah padi, jagung, buah naga, dan kopi.

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Makmur
merupakan salah satu kelompok masyarakat yang
bergerak di sektor pertanian di Dusun Darungan,
Desa Kemuning Lor, Arjasa. Gapoktan yang diketuai
oleh Bapak Mukri ini beranggotakan 8 Kelompok
Tani atau Poktan yang masing-masing Poktan
memiliki anggota aktif berjumlah 30 hingga 40
petani.  Anggota  Gapoktan ini  rata-rata
berpendidikan SD hingga SMP. Petani di wilayah ini
sebagian besar menggantungkan penghidupan di
sektor pertanian. Selain mengusahakan tanaman
pangan dan perkebunan, sebagian besar anggota

luas daerah 10,89 km2 dikenal sebagai salah satu desa
agraris di Kabupaten Jember. Berdasarkan potensi
desa yang ada, perekonomian di Desa Kemuning Lor
masih mengandalkan pada sektor pertanian sebagai
basis dan penggerak roda perekonomian wilayah.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten
Jember, sebesar 3.563 jiwa atau sekitar 68,82% dari
total penduduk bekerja di Desa Kemuning Lor bekerja
sebagai petani atau buruh tani pada sub sektor
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan [2].
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Gapoktan juga memelihara beberapa hewan ternak
seperti kambing.

Masalah yang sering dihadapi oleh Gapoktan
Makmur adalah mahalnya pupuk kimia yang menjadi
kendala utama dalam peningkatan produksi
pertanian. Sementara pupuk bersubsidi yang
diharapkan bisa meringankan petani tersedia dalam
jumlah yang sangat terbatas. Berdasarkan diskusi
langsung dengan mitra didapatkan fakta bahwa rata-
rata petani di desa tersebut masih menggunakan
pupuk kimia untuk budidaya pertanian mereka dan
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belum tertarik untuk menggunakan pupuk organik.
Sementara di wilayah ini banyak limbah kotoran
kambing yang belum dimanfaatkan, hanya ditumpuk
dan menjadi polusi serta sumber penyakit bagi
masyarakat sekitar.

Masalah limbah kotoran dari hewan ternak akan
selalu timbul sebagai akibat kegiatan peternakan.
Kotoran yang dihasilkan dari peternakan juga bersifat
kontinyu (terus-menerus) selama peternakan tersebut
beroperasi. Apabila tidak ditangani maka hal ini akan
menjadi masalah lingkungan karena akan mencemari
lingkungan sekitar. Sejak dahulu kotoran ternak
sebenarnya sudah dimanfaatkan sebagai pupuk
tanaman. Namun pemanfaatan yang biasa dilakukan
tidak melalui proses pembuatan pupuk organik
terlebih dahulu. Tanpa proses pengomposan maka
kotoran hewan tersebut tidak akan mampu berperan
maksimal bagi tanah dan tanaman karena tidak dapat
terserap dengan baik.

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi salah
satu alternatif untuk mengantisipasi dan mengatasi
mahalnya harga pupuk kimia. Pupuk organik juga
memiliki manfaat yang begitu besar yakni
menyuburkan tanaman, menjaga stabilitas unsur hara
dalam tanah, mudah dibuat, murah, tidak ada efek
samping dan ramah lingkungan [3]. Pemanfaatan
limbah ternak kambing menjadi pupuk organik juga
bermanfaat untuk mengurangi dampak negatif
kotoran kambing bagi lingkungan sekitar.

Pembuatan pupuk organik dari kotoran ternak dapat
dilakukan dengan pengomposan. Pengomposan
adalah usaha mengaktifkan kegiatan mikroba untuk
mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan
organik. Pengomposan biasanya dilakukan dengan
penambahan EM4 atau MOL, namun akan lebih baik
jilka menggunakan Trichoderma sp. sebagai
dekomposernya. Penggunaan Trichoderma sp sebagai
biodekomposer pada pembuatan pupuk organik
kotoran ternak atau yang biasa disebut Tricho-Pukan
memiliki manfaat dan kelebihan jika dibandingkan
pupuk kandang biasa. Beberapa kelebihannya yaitu
dapat meningkatkan aktifitas biologis
mikroorganisme tanah yang menguntungkan dan
sekaligus sebagai pengendali OPT di dalam tanah [4].
Tanaman yang diaplikasikan pupuk organik yang
diperkaya Trichoderma sp terbukti dapat lebih tahan
terhadap serangan penyakit [5].

Penggunaan pupuk organik yang mengandung
Trichoderma juga telah terbukti baik bagi tanaman.
Penelitian  tim  pengusul  menyatakan bahwa
penggunaan  Trichoderma sp dalam  proses
pengomposan memberikan hasil yang baik pada
pupuk organik. Pupuk organik memiliki kandungan
N, P, dan K yang cukup. Pupuk organik yang
dikomposkan menggunakan Trichoderma sp juga
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telah terbukti dapat mengurangi dosis pupuk kimia
pada budidaya jagung manis hingga 25% [6]. Unsur
N, P, K menjadi hara penting bagi pertumbuhan
tanaman. Pemberian unsur N,P, dan K perlu
dilakukan setiap tahun atau pada saat awal tanam
agar ketersediaan unsur hara di dalam tanah tetap
terjaga untuk memenuhi kebutuhan tanaman [7].

Pengomposan dapat dilakukan melalui berbagai
cara, salah satunya adalah Metode Komposting
Takakura. Pada awalnya metode ini diperuntukkan
guna pengomposan sampah rumah tangga. Namun
metode ini juga dapat diterapkan untuk
pengomposan berbagai limbah pertanian atau
peternakan. Metode ini sangat mudah dilakukan,
baik skala rumah tangga maupun skala kawasan.
Metode ini tidak memerlukan lahan yang luas dan
sampah organik tidak menimbulkan bau. Metode ini
juga tidak menyita banyak waktu dalam
pembuatannya dan hasilnya bisa langsung
dimanfaatkan [8].

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk  meningkatkan  pemberdayaan  petani.
Pemberdayaan petani merupakan proses pendidikan
yang bertujuan merubah pola pikir, perilaku, dan
sikap petani. Petani perlu merubah pola kerja
pertanian tradisional menjadi pertanian modern
berwawasan agribisnis melalui proses pelatihan dan
pendidikan berkelanjutan [9]. Petani yang berdaya
menjadi sangat penting mengingat petani adalah
produsen untuk menyediakan sumebr pangan bagi
penduduk, bahan baku industri, dan lapangan kerja.

Kegiatan Pengabdian Masayarakat ini juga
bertujuan memberi solusi kepada mitra dalam
mengatasi masalah tingginya harga pupuk, sekaligus
solusi untuk mengolah limbah kotoran ternak
menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi tanah
dan tanaman. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
sesuai dengan Roadmap Riset Unggulan Ketahanan
Pangan, Rencana Induk Riset Politeknik Negeri
Jember 2016-2020 tentang pertanian organik dan
perbanyakan agen hayati. Kegiatan ini juga
mendukung RPJMD Desa Kemuning Lor dalam
rangka memfasilitasi petani untuk meningkatkan
produktivitas dan mutu produk pertanian. Dengan
demikian diharapkan terjadi sinergi antara program
pengabdian masyarakat dengan renstra perguruan
tinggi dan program pemerintah desa.

Il. TARGET DAN LUARAN

1) Mitra dapat menggunakan pupuk organik Tricho-
Pukan sebagai substitusi penggunaan pupuk
kimia.

2) Mitra memiliki kemampuan teknis dalam
membuat Tricho-Pukan atau pupuk kendang
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yang  dikomposkan
Trichoderma sp.

dengan agen hayati

3) Mitra dapat mengetahui kriteria pupuk yang sudah
terfermentasi sempurna dan siap diaplikasikan di
lahan.

4) Mitra dapat melakukan pengemasan pupuk
organik Tricho-pukan dengan baik.

5) Hasil kegiatan pengabdian
dipublikasikan pada media massa.

masyarakat

6) Adanya video kegiatan pengabdian masyarakat
yang diunggah melalui YouTube.

7) Kegiatan Pengabdian Masyarakat diseminarkan
dalam Seminar Hasil Kegiatan Pengabdian
Masyarakat Politeknik Negeri Jember.

I11. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
metode pemberdayaan masyarakat partisipatif dengan
model Participatory Rural Apraissal (PRA), yaitu
suatu metode pendekatan dalam proses pemberdayaan
dan peningkatan partisipasi masyarakat yang
menekankan pada keterlibatan masyarakat dalam
keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan
yang akan dilaksanakan selama 6 bulan ini
dilaksanakan dalam tiga tahap kegiatan yaitu tahap
sosialisasi, tahap pelatihan ketrampilan dan
pendampingan, dan tahap evaluasi.

A. Tahap Sosialisasi

Tahapan ini merupakan tahap awal untuk
menjelaskan potensi pemanfaatan kotoran ternak
untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Mitra
juga akan diperkenalkan dengan agen hayati
Trichoderma sp yang memiliki kelebihan untuk
dijadikan bioaktivator atau biodekomposer dalam
membuat pupuk organik. Pada tahap ini akan

dijelaskan manfaat, prospek, dan keunggulan
membuat  pupuk  organik  sendiri  dengan
biodekomposer agen hayati Trichoderma sp

menggunakan metode komposting takakura. Dengan
sosialisasi ini diharapkan mitra mendapat tambahan
pengetahuan tentang pentingnya penggunaan pupuk
organik. Mitra juga diharapkan mendapatkan motivasi
dan semangat untuk membuat pupuk organik sendiri
karena selain bermanfaat untuk tanah dan tanaman,
juga dapat mengurangi biaya pembelian pupuk dan
menjaga kebersihan lingkungan dari limbah ternak.
Pada tahap ini dilakukan penyuluhan dan diskusi
dengan mitra.ke dalam, dengan format rata kiri dan
kanan (justified).

B. Tahap Pelatihan dan Pendampingan
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Pelatihan keterampilan pada mitra yang akan
diberikan meliputi keterampilan membuat pupuk
organik atau Tricho-Pukan dari kotoran ternak
dengan metode komposting Takakura. Sebelum
membuat pupuk organik, mitra juga diberi
penyuluhan tentang biodekomposer yang akan
digunakan yaitu agen hayati Trichoderma sp. Mitra
juga diberi pengetahuan cara untuk memperbanyak
agen hayati Trichoderma sp. Pelatihan keterampilan
dan pendampingan dilakukan secara rutin hingga
mitra dapat membuat Tricho-Pukan dengan benar.
Dari keterampilan membuat Tricho-Pukan ini
dihararapkan dalam jangka Panjang dapat menjadi
rintisan usaha bersama yang dikelola oleh Gapoktan
Makmur. Usaha pembuatan pupuk organik ini dapat
memberikan tambahan pendapatan bagi mitra.

C. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi yang akan dilakukan meliputi
evaluasi materi (pengetahuan) dan evaluasi produk.
Tahap evaluasi materi dilakukan dengan pemberian
kuesioner untuk mengetahui sejauh mana peserta
atau mitra dapat menerima materi yang telah
disampaikan. Tahapan evaluasi produk dilakukan
dengan menilai sejauh mana mitra mampu membuat
Tricho-Pukan dengan metode komposting Takakura
dengan baik dan menghasilkan produk yang siap
pakai dan siap jual. Evaluasi produk juga dilakukan
dengan melihat keberlanjutan pembuatan Tricho-
Pukan. Harapannya inovasi yang diberikan oleh tim
pelaksana pengabdian dapat diterapkan secara
kontinyu oleh mitra. Dengan pendampingan yang
dilakukan  kontinyu  baik selama program
berlangsung atau setelah program selesai diharapkan
dapat meningkatkan keberdayaan mitra untuk
meningkatkan produktivitas hasil pertanian di Dusun
Darungan, Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Jember.

IV.HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Hasil yang dicapai melalui kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini dituangkan dalam bentuk

kegiatan pada setiap tahap pelaksanaan sebagai
berikut:

A. Sosialisasi dan Penyuluhan

Tahapan ini merupakan tahap awal untuk
menjelaskan potensi pemanfaatan kotoran ternak
untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Mitra
juga akan diperkenalkan dengan agen hayati
Trichoderma sp yang memiliki kelebihan untuk
dijadikan bioaktivator atau biodekomposer dalam
membuat pupuk organik. Pada tahap ini akan
dijelaskan manfaat, prospek, dan keunggulan
membuat  pupuk organik  sendiri  dengan
biodekomposer agen hayati Trichoderma sp
menggunakan metode komposting takakura. Dengan
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sosialisasi ini diharapkan mitra mendapat tambahan
pengetahuan tentang pentingnya penggunaan pupuk
organik. Mitra juga diharapkan mendapatkan motivasi
dan semangat untuk membuat pupuk organik sendiri
karena selain bermanfaat untuk tanah dan tanaman,
juga dapat mengurangi biaya pembelian pupuk dan
menjaga kebersihan lingkungan dari limbah ternak.

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ini
diharapkan memberikan dampak baik pada
masyarakat, baik dampak sosial dan juga dampak
ekonomi. Dampak sosial dari pengabdian ini adalah
pemanfaatan limbah kotoran kambing sehingga tidak
menjadi polusi bagi lingkungan. Selain itu, kotoran
ternak yang selama ini menjadi limbah dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk yang justru bermanfaat
bagi tanah-tanah pertanian dan dapat mengembalikan
kesuburan  tanah. Dampak ekonomi adalah
masyarakat atau mitra dapat mengurangi biaya
produksi usaha tani untuk membeli pupuk kimia,
mengingat harga pupuk kimia yang relatif mahal..
Dengan demikian, selain menghemat biaya pembelian
pupuk kimia, petani juga dapat berbudi daya dengan
sehat sehingga memberikan dampak baik bagi
lingkungan.

Gambar 1. So s p quhan pada mitra gapoktan

B. Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan keterampilan pada mitra yang akan
diberikan meliputi keterampilan membuat pupuk
organik atau Tricho-Pukan dari kotoran ternak dengan
metode komposting Takakura. Sebelum membuat
pupuk organik, mitra juga diberi penyuluhan tentang
biodekomposer yang akan digunakan yaitu agen
hayati Trichoderma sp. Mitra juga diberi pengetahuan
cara untuk memperbanyak agen hayati Trichoderma
sp. Pelatihan keterampilan dan pendampingan
dilakukan secara rutin hingga mitra dapat membuat
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Tricho-Pukan dengan benar. Selain itu juga mitra
dibekali pengetahuan bagaimana menilai pupuk yang
sudah terfermentasi dengan baik dan siap
diaplikasikan ke lahan pertanian.

Gambar 2. Pelatihan pembuatan tricho pukan dengan metode
takakura

Pengomposan Kkotoran ternak kambing dengan
bidekomposer Trichoderma sp dilakukan selama 3
minggu atau 21 hari. Setelah 3 minggu pengomposan
maka kotoran kambing akan terfermentasi sempurna
dan menjadi pupuk organik yang siap diaplikasikan
ke lahan. Ciri-ciri pupuk yang telah siap aplikasi
adalah suhunya yang dingin, kering, remah, dan tidak
berbau [10].

Gambar 3. Pupuk trichb-pukan yang telah terfermentasi
sempurna
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Grﬁbar 4. Kemaa pupuk tricho-pkan

Pupuk organik tricho-pukan yang telah
terfermentasi sempurna kemudian dikemas dalam
plastik kemasan. Tujuan pengemasan pupuk adalah
melindungi pupuk dari kerusakan yang diakibatkan
olen panas, kelembaban, cahaya, air, maupun
kontaminasi lainnya yang dapat merubah dan
mengurangi kualitas produk, atau bahkan merusak
produk [11]. Selain itu, dilihat dari sisi bisnis, maka
pengemasan produk berfungsi sebagai wadah atau
tempat produk dari produsen ke konsumen serta
sebagai identitas produk yang membedakan dengan
produk pesaing atau kompetitor [12]. Dengan
pengemasan produk maka diharapkan mitra dapat
memulai rintisan usaha produksi dan penjualan pupuk
organik. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan mitra.

C. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi yang akan dilakukan meliputi
evaluasi materi (pengetahuan) dan evaluasi produk.
Tahap evaluasi materi dilakukan dengan pemberian
kuesioner untuk mengetahui sejauh mana peserta atau
mitra dapat menerima materi yang telah disampaikan.
Tahapan evaluasi produk dilakukan dengan menilai
sejauh mana mitra mampu membuat Tricho-Pukan
dengan metode komposting Takakura dengan baik,
kemudian melakukan pe ngemasan pupuk, sehingga
menghasilkan produk yang siap pakai dan siap jual.
Evaluasi produk juga dilakukan dengan melihat
keberlanjutan pembuatan Tricho-Pukan. Harapannya
inovasi yang diberikan oleh tim pelaksana pengabdian
dapat diterapkan secara kontinyu oleh mitra. Dengan
pendampingan yang dilakukan kontinyu baik selama
program berlangsung atau setelah program selesai
diharapkan dapat meningkatkan keberdayaan mitra
untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian di
Dusun Darungan, Desa Kemuning Lor, Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Jember

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  kegiatan program  pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :
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1. Masih  banyak petani yang  belum
memanfaatkan limbah kotoran ternak untuk
diolah menjadi pupuk organik.

2. Masih banyak petani bergantung dengan pupuk
kimia dalam wusaha budidaya tanamannya
meskipun pupuk kimia langka dan mahal
harganya.

3. Mitra antusias dalam mengikuti pelatihan
pembuatan pupuk organik triko-pukan dengan
metode composting Takakura. Metode ini
dinilai mudah dilakukan dan dapat dibuat dalam
skala rumah tangga.

4. Mitra dapat membuat pupuk organik triko-
pukan dan mengaplikasikannya pada beberapa
tanaman mereka.

5. Mitra dapat mengetahui kriteria pupuk organik
tricho-pukan yang telah terfermentasi sempurna
dan siap diaplikasikan di lahan budidaya.

6. Mitra dapat melakukan pengemasan pupuk
organik tricho-pukan.
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